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uji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkdyadan rahma

sehingga Laporan Akuntabilitas KiR€#es ahun 2(litelah dapat kami selesaikaporan ini

merupakan pertanggawgban Kepala LPRi&spelaksanaan tugas dan fungsinya menopang
tugas Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam rangka menyelenggarakan Program Pengen
SDM Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, sebagaimana diatur dalam Pe
Menteri Pendidikan dabudayaamNomor 1 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementeria
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), yang selanjutnya dienatwtatamlenteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 Tahang?dipgrkuat dengan &intugas LPPKS.

LAKIP LPPKS ini disuserdasarkaPeraturan Pemerintah Normiah8n 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem akur
Kinerja Instansi Pemerirgaita berpedoman pdée@rmendikbud No. 9 Tahun 2016 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Ksnydesyaem LAKIP ini
merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan thigasdaRPKS dalam rangka mendukufodieyes tata

kelola pemerintahan yang baik dan juga merupakan alah&ktgeimacu kinerja di lingkungan LPPKS.

Laporan ini menyajikan target dan capaiah RPi€geahurAnggara0%/, yang melipaapaian 1 (satu)
sasararkegiatamlengan 2 (dua) indikator kiressarakegiataersebut adalah Meningkatnya Kompetensi
Pendidik dahenaga Pendidikan sesuai glanglengan indikator kinerja: 1) Jumlah Kepala Sekolah dan
Calon Kepala Sekolah yang ditingkatkan kompetensihyalddinPdngawas dan Calon Pengawas Sekolah
yang ditingkatkan kompetensinya. Kedua indikator tersebut merupakan penjdkegiagaasdaan
Renstra LPPKS Tahun ZD® dan merupakan indikator kinerja kegiatan Dirjen GTK yang diamanatk
kepada LPPK®suai Perjanjian Kinerja Tahura@tira LPPKS dengan Dirjen GTK.

Target hasil secara umum dari program LPPKS tahun angderdwasiOdicapai dengan baik sesuai
Perjanjian Kinerja tahury201
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Disisilain, LPPKS menyadari bahwa tantangampelalningkatatnmpetengiendidik dan tenaga
kependidikan masih cukup banyak dan memerlukan kerja kdradtphda taendatang. Diharapkan
dukungan semua pihak dalam menjawab tantangan yang masih harus ditangani sebagaimana ditargetk

pada satnya akan dapat terselesaikan dengan baik.
Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran obyektif tentang kinerja #RK30%lama

Akhirnya kepada semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan laporan ini, disampaikar
kasih

Karanganyar, Januari 2018
Kepala LPPKS

ProfDr. Nunuk Suryani, M.Pd
NIP19661108 199003 2 001
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-
aporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintal.IBMSR)isusun dalam rangka
pemenuhan kewajiban atas mandat yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. LAKIP
LPPKS Tahun Z0terupakan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Penjnjyand<tetah
ditetapkan antara LPPKS dengan Direktorat Jendral GTK. Laporan ini menyatakan pelaksanaan
indikator kinerja yang telah dicapai lgmabdagahun 201

LPPKS menetapKha(sat) sasararkegiatamiengar? (dua) indikator kinerja, yaitah
Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah yang Konjoengthdaengawas Sekolah dan Calon
Pengawas Sekolah yang Kompeéggraian kinerja untuk indikator kinerja Jumlah Kepala Sekolah
dan Calon Kepala Sekolah yang Kompeten tercapdaiGBésadangkan Jumlah Pengawas
Sekolah dan Cal®engawaSekolah yang Kompeten tersapasa®0%.

Rincian Pencapaian IKK Tahun 20

mLYY RSy3aly [/ mIKKdengan Capaian < 10C

Sedangkn untuk kinerja keuangan, penyerapan anggaran Talkebes2®Y,83% dari
total anggaraHal ini dikarenakan adanya efisiensi perjalandandisasanggaran kegia@ari

7 (tujuhdutput kegiataseluruh utput . .
Rentang Capaian Kategori Jumlah %

kegiatanmemiliki pencapaian kinerja Anggaran Capaian
sangat baik. s Ot el ggir:(gat 7 100%
. 70%0Capai Bak 0 -
Dalam wupaya pencapai S TONer W e 0 )
indikator kinerja dijumpa@apaian <55% Kurang 0 -

permasalahan antarm |gada kegiatan Program Keprofesian Berkelanjutan (PKB) bagi Kepala

sekolah terdapat perubahan méaes@eaan diklat dari modagdioimbisi menjadi moda tatap
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muka. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan dan perubahan jumlah
anggaran yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan. Pada bulan Maret 2017, terjadi pergantian
kepala LPPKS sehingga banyak kegiatarelyangrg/a dapat dilaksanakan pada awal tahun

menjadi mundur sampai bulan berikutnya.

Dengan dukungan dari semua pihak, semoga LPPKS dapat menjadi unit kerja yang mampu
mendukung penyelesaian masalah pendidikan dan kebudayaan, serta dapat mekaksanakan progr
pembangunan pendidikan dan kebudayaan dengan lebih efektif dan akuntabel, sehingga visi dan misi

yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Karanganyadanuari 2018
Kepala LPPKS

Prof. Dr. Nunuk Suryani, M.Pd.
NIP19661108 199003 2 001
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PENDAHULUA BAB
=

A. Gambaran Umum

embukaan Undadgdang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia Tahun 1945

menyatakadmahwa salah satu tujuan negilah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Hal tersebut ditegaskan métakal B ayat (3) pahwagemerintah mengusahakan

dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta lalkh mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Penyelenggaraan sistem pendidikan nasional yang mampu mencerdaskan kehidupan bangsa
mensyaratkan pemimpin yang berkompeten dan berkarakter sebagai garda depan. Oleh karena
itu, Kepala Sekolah sebagaiippin di sekolah harus dibekali dengan kompetensi dan karakter

yang sesuai guna mendukung tujuan pendidikan nasional.

Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepa{aFFeikSiitirikarpada Tahun 2009

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikaal Nisieor 6 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan

Tata Kerja Lembaga Pengembangan dan Pemberday&ekilapalai dalam kurun waktu 8

tahun dari Tah 2009 sampai dengan tahun géBturan mengenai Organisasi dan Tata Kerja

LPPKS telah berganti sebaBykli, yaitu Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39
Tahun 2012, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 45 Tahun 2013 dan terakhir Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 17 L RiPKigadalbh

unit pelaksaeknis di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayapenyidideamng
pengembangatan pemberdayaan kepala sekolah yang berada di bawah dan bertanggung jawab

kepada Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.

Sebagai lembaga pemerintaBuaselengan Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi PemetiRRKSmemiliki kewajiban untuk menyusun laporan

pelaksanaan tugas dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP).
B. Dasar Hukum

1. Peratiran Presiden Rl Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negasrta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian
Negara dan Peraturan Presiden Rl Nomor 67 Tahun 2010 tentang P&erasinam atas

l1|Page
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C.

D.

Presiden Noon 24 tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara

Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja

Instansi Pemerintah;

Keputusarkepala LAN Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang Pedoman Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Permendiknas No. 14 Tahun 2006 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja;

Permendikbud No.11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tatakeaja Rarditikein

dan Kebudayaan;

Permendikbud No. 17 Tahun 2015, tentang Organisasi dan Tatakerja Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS);

Permendikbud No. 9 Tahun 2016 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan
Kementerian Pédian dan Kebudayaan;

Rencana Strategis Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS)
Tahun 2@l 20D,

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan
Kepala Sekolah (LPPKS) Nomor: SPI3IBR.3611620L7 tanggal 7 Desember 2016

10. Perjanjian Kinerja Tahury a@fara LPPKS dengan Ditjen GTK.

Tujuan

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun dengan tujuan memberikan

penjelasan tentangell berikut.

1. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian kinerja dari kegsat@mlLembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) selatna tahun 201

2. Kendalkkendala yang dihadapi dalam pencapaian ksagatamian upayapaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut;

3. Pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi Lembaga Pengembangan dan
Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat,
Direktorat Jendral GTK (Guru danal&egugndidikan), Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Tugas dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Tugas Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) dalam

Permendikbud Nomor 17 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata kerja Lemlgaya Pengemban

dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) adalah melaksanakan penyiapan, pengembangan,

2|Page
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dan pemberdayaan kepala sekolah. Di dalam melaksanakan tugasnya LPPKS menyelenggarakan

fungsi sebagai berikut:

1.

a > w N

Penyusunan program penyiapan, pengembangan, dayaamkephla Sekolah;
Pengelolaan data dan informasi mutu dan kompetensi Kepala Sekolah;

Fasilitasi dan pelaksanaan penyiapan dan peningkatan kompetensi Kepala Sekolah;
Evaluasi program dan fasilitasi peningkatan kompetensi Kepala Sekolah; serta

Pelaksanamurusan administrasi LPPKS.

SusunanrganisadiPPKS terdiri atas:

1.

a > w DN

Kepala;

Subbagian Umum;

Seksi Peningkatan Kompetensi;
Seksi Program dan Informasi;
Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan 1.
Struktur OrganisBBIPKS
(Permendikbud No. 17 Tahun 2015)

Sub Bagian Umun

| |

eksPeningkatan
nforma Kompetensi

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, KepatibapRK&8eBubbagian Umum, Seksi

Peningkatan Kompetensi, Seksi Program dan Informasi dan TenaggaRgnysisingl

masing memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut

a.

Subbagian Umum mempunyai tugas melaksanakan unistaasadiiPPKS dan dalam
melakanakan tugaga bagian umum menyelenggarakan fungsi:

1) Koordinasi pelaksanaan kegiatan LPPKS;

2) Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan;

3) Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan dan kepegawaian;

4) Pelaksanaan urusan perencanaan program dan anggaran;

3|Page
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5) Pelaksanaan Uamskeuangan.

b. Seksi Program dan Informasi mempunyai tugas melakukan pengembangan dan pengelolaan
sistem informasi mutu dan kompetensi kepala sekolah. Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud seksi sistem informasi menyelengarakan fungsi.

1) Pemetaakompetensi calon kepala sekolah;
2) Pengembangan Pemetaan kompetensi kepala Sekolah;
3) Pengelolaan data dan informasi kompetensi kepala sekolah dan calon kepala sekolah;

c. Seksi Peningkatan Kompetensi memiliki tugas melakukan penyiapan, peningkatan
kompetensi, @&uasi peningkatan kompetensi calon kepala sekolah dan kepala sekolah.
Bidang peningkatan kompetensi menyelenggarakan fungsi:

1) Fasilitasi dan pelaksanaan peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan;
2) Evaluasi pelaksanaan peningkatan kompeidi{ dan tenaga kependidikan.
d. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas sesuai dengan tugas jabatan fungsional

masingnasing.

Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LPPKS) dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya menyampaikan lapada Kepala GTK dengan tembusan kepada
pimpinan unit organisasi yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja dengan LPPKS. Di
samping itu, Kepala LPPKS menyampaikan hasil pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan
tenaga kependidikan kepada pemermtatsippemerintah kabupaten, pemerintah kota, dan

instansi terka
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mm——————

\
1
1
}
1
1
[}
7

engacu pada rencana strategis tahuR@@5LPPKS telah menyusun
Perjanjian Kinerja tahun72@&rjanjiarKinerja berisikan taitgeget kinerja
yang akan dicapai selama tahum. Z@iget kinerja tersebutrupekan
pertahapan pencapaianekjia yang akan dicapai selamaasato ke depan.
Setiafarget kinerjaang ditetapkan dalam perjanjian kinerjat iitakbkamengukuran kinerja
untuk mengetahui tingkat keberhasilan/kegagalannya pada akhir periode.
LPPKS sesuai tugasnya yaitu menyiapkan, mengembangkan, dan memberdayakan kepala sekolah
menetapkan tujuan strategis yang kemudian diturunkan nransakasadeegiatardan
indikator kinerj&asararkegiatanLPPKSmerupakan upaya pencapaian Sasaran Kegiatan/

Indikator Kinerja Kegiatan yang menginduk pada renstra Dajgenagaependidikan
A. Target Kinerja SasarKegiatarLembaga

Keberhasilan pencapaian Sas&giatardapat mikur dari ketercapaian targikaitor
SasaranKegiatan SasaranKegiatanLPPKS merupakarsaha pemberian kontribusi
pencapaiamarget Kinerja Sasaran Kegiatan Direrd@iTenagakegiatan (GTkang
tetuang dalam Renstra GTK Tahunr2@0%§aitu Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikdan Tenaga Kependidikan (5634ararkegiata PPKS berdasarkan Renstra
LPPKS Tahun 2€A®L9 dapat dilihat metahel sebagai berikut:

Tabel 2.1

SasaraiKegiatadan Indikator Kinerja Lembaga

KODE SasaraiKegiatatindikator Kinerja

S1 Meningkatnya Kompetensi Pendidik dan Tenaga Pendidikan ¢
Bidangnya

IK:S1 Jumlah Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah yang Konr

IK2S1 Jumlah Pengawaskolah dan Calon Pengawas Sekolah yang
Kompeten
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B. StrategPencapaiaSasararKegiatanrahun 201

Sasararkegiatatembaga kemudidituangkan dalam dokumen Perjanjian timergn

yang diajukan oleh Kepala Lembaga dan disetujui oleh DRenagigk Kinerja

mengalami revisi sebanyak 1 (satu) kali dikarenakan adanya perubahan dalam kegiatan
prioritas nasional sehingga menyebabkan beberapa perubahan dalam pola penganggaran dan
target sasaran tahun 2@efikut ini addl Perjanjian Kinerghdn 201antara LPPKS

dengan Dirjen GTK yang merupakan pentahapalepesasgpdeegiatatahun 2017

Tabel 2
Pertahapan Pencapaian Sagagiataiiahun 2017
SASARAN INDIKATOR OUTPUT TARGET ANGGARAI
KEGIATAN KINERJA KEGIATAN  Tahun 201 (ribuan)

Meningkatnya Jumlah Kepala Kepala Sekola 7600rang  3.861.010
Kompetensi  Sekolah dan Calc Yang

Pendidik dan Kepala Sekolah  ditingkatkan

Tenaga yang Kompeten Kompetensiny:

Pendidikan

sesuai

Bidangnya

Calon Kepala 3.000 Orang 30631.956
Sekolah Yang
ditingkatkan
Kompetensiny:i
Model 6 model 1.456.215
Pemberdayaar
Sekolah dan
Pengembanga
Sistem Inovasi
Pembelajaran
Jumlah Pengawa Pengawas yanc 330orang 2.789.565
Sekolah dan Calc Ditingkatkan
Pengawas Sekol: Kompetensinya
yang Kompeten

6|Page



LAKIP LPPKS TAHZIO 17

ym——————
- —— -

_— -

A. Capaian Kinerja Organisasi

etiap sasarakegiataryang telah ditetapkan dan dokumen penetapan kinerja perlu
diketahui tingkat ketercapaiannya pada akhir tahun anggaran, hal itu untuk mengetahui
keberhasilan atau kegagalan suatu unit kerja dan sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas tugas yang diamana&asuai dokumen Perjanjian Kinerja taliuhPIPKS

menetapkan satu sasdegiatammlengan 2 (dua) indikator kinerja. Berikut tingkat ketercapaian

sasaralkegiatabeserta indikator kinerja kediftBK$ada tahun 201

‘ ™ -t > A ]

0 S a s kKegiadaanMeningkatnya Kompetensi Pendidik dan Tenaga

Pendi di kan sesuai

SasarankegiatanLPPKS merupakan turunan dari target kinerja sasaranyd&ggiatan
diamanatkan oldbitien GTK vyaitu kegiatan pendidikan dan pelatihan pendidik dan tenaga
kependidikafb634)dengan sasaran kegiatan y®ltningkatnya kompetensi pendatik

tenaga perdikan sesuai bidanghy@ari 17 IKKLPPKS diberi amanat melaksanakan 2 IKK

yaitu

1. Jumlah kepala sekolah dan calon kepala sekolah yangdaimpeten

2. Jumlah pengawas dan calon pengawas sekolah yang kompeten.

Dua Indikator Kinerja Kegiatan tersebut kemudian dirumuskan menjadi Indikator Kegiatan LPPKS.
Indikator Kegiatan ini kemudian diturunkan menjadi beberaggataripuitklk mendukung

tecapaiya asararkegiatah PPKS tahun 201
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Persentase ketercapain sasaran keghatar20ldapat dilihat dari tabel di bawah ini:
Tabel 3.1
Persentase Capaian Sasaran Kegiatan LPPKS 2017

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Tahun 201
Target Realisasi %
Meningkaya Jumlah Kepala Sekolah [ 3.760 3867 1028
kompetesi Pendidik Calon Kepala Sekolah Ye
Kompeten
dan tenaga penkah Jumlah pengawas sekola 330 297 90

dan calon pengawas seki

sesuai bidangnya yang kompeten

Secara umum, pencapaian sasaran kegiatan LPPKS merupakan kegiatan pemerolehan
kompetensi bagi kepala sekolah, calon kepala sekolah dan pengawas sekolah-melalui program
program pendidikan dan pelatihan dan pelaksanaaprpgrgranpeningkatan kompetensi
bagi kepala sekolah dan pengawas sekolah yang merupakan program prioritas nasional.

Di bawah ini adalah gpdikbandingan capaian indikator kinerja tahun 2016 dengan tahun 2017.

Ketercapaian Indikator Kinerja LPPKS
Tahun2016:2017

B Tahun 2016 @ETahun 2017

5.740

3.867

312 297
I

Jumlah Kepala Sekolah Dan Calon Kep: Jumlah pengawas sekolah dan calo
Sekolah Yang Kompeten pengawas sekolah yang kompeten

Grafik 3.1
Perbandingan Capaian Indikator Kinerja LPPKS Tahug@@IBA 7 dan

Jika dilihat dari grafik di atas, maka capaian tahun 2017 lebih rendah dari capaian indikator kinerja
tahun 201®ada tahun 2016, LPPKS menghasilkan 5.740 orang kepala sekolah dan calon kepala
sekolah yang kompeten dan 312 orang pengawas sgkaolatpgten. Sedangkan pedant

2017 LPPKS menghasilkan 81@8ig kepala sekolah dan calon kepala sekolah yang kompeten

dan 297 orang pengawas sekolah yang kompeten.
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Penurunan capaian indikator kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, aetémanlain per
jumlah alokasi anggaran yang ditetapkan untuk pencapaian indikaafilkotidogwvah ini
adalah grafik perbandingan persentase alokasi anggaran dengan capaian output tahun 2017: 2016.

Perbandingan % Alokasi anggaran dengan Capaian O
Tahun 2017: 2016

m % Anggaran 2017 : 201 % Capaian 2017 : 201

158%

95%

67%
47%

Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sek&lengawas Sekolah dan Calon Pengawsé
yang ditingkatkan kompetensinya Sekolah yang ditingkatkan
kompetensinya

Grafik 3.2
Perbandingan Persentase Alokasi Amdgyagan Capaian Output tahun 2017: 2016.

Dari grafik di atas, kita dapat melihat bahwa alokasi anggaran untuk indikator kinerja kepala
sekolah dan calon kepala sekolah pada tahun 2017 adalah sebesar 47% dari jumlah anggaran
yang dialokasikan pada téQfv. Dengan anggaran 4i&h tahun sebelumni®PKS

mampu menghasilkan output seb&amd&rioutput tahun 2016. Artinya, LPPKS mampu

meningkatkan jumtattputiengan anggaran yang lebih rendah.

Untuk indikator kinerja pengawas sekolah yang afitikgkgiktensinya, pada tahun 2017

LPPKS mengalokasikan anggaran 15&%6ldeii anggardgehun 2016&edangkan dari sisi

jumlah capaian output, LPPKS menghasilkan output 98i%h daap@ian pada tahun 2016.

Hal ini dipengaruhi oleh féédkoor anta lain:

1. Dari sisi anggaran, tahun 2017 mengalokasikan anggaran lebih besar karena sasaran kegiatan
peningkatan kompetensi pengawas sekolah berasal dari 3 provinsi yaitu Provinsi Riau,
Sulawesi Utara dan Sumatera Selatan. Pada tahun 2016, sasaadalkbgiatagawas
sekolah di wilayah Jawa Tengah sehingga alokasi anggaran untuk tahun 2016 lebih rendah
dari anggaran tahun 2017.

2. Kegiatan pemerolehan kompetensi bagi pengawas sekolah pada tahun &@6 berpola
shoot sehingga jumlah capaian dapat lamtisitltgg seusai kegiatan diklattentunya

menghabiskan biaya lebih rendah
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3. Kegiatan pemerolehan kompetensi bagi pengawas sekolah pada tahun ZD@&lhberpola In
Pola ini memerlukan waktu pelatihan yang lekithiagga kemungkinan jumlah peserta
yang gugur di tengah rangkaian kegiatan lebih besar. Seperti pada prograninini, pada saat
Service Learningpkrsentase kehadiran peserta sebesar 96,4%, namun pada akhir kegiatan
yaitu pada sdat Service Learniygpersentase kehadiran peserta hanya 90%.
Secara rinci, pencapaian indikator kinerja LPPKS beseraggragnapendukungnya akan
dipaparkan pada penjelasan di bawah ini:
1. Jumlah Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah yang kompeten
Pada tahun 2017 aim indikator ini melampaui target yang ditetapkan. Dari target sebanyak
3.760 orang kepala sekolah dan calon kepala sekolah, berhasil terealisa86&ebanyak 3.
orang kepala sekolah dan calon kepala sekolah yang mengikuti program pendidikan dan
pelatihampeningkatan kompetedsingan persentase capaiar8%0Persentaseapaian
indikator kinerja dilapatkan dari 2 output kegiatankedtia sekolah yang ditingkatkan
kompetensinya dan calon kepala sekolah yang ditingkatkan kompetensinya. Persentase
ketercapaian output dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:
Tabel 2
Ketercapaian Indikator Kiderjdah Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah

Indikator Kinerja Output Kegiatan Tahun 204
Target Realisasi %
Jumlah Kepala Kepala sekolah yang 760 769 101%

Sekolah Dan Calon ditingkatkan kompetensir

Kepala Sekolah Yan: Calon Kepala Sekolahya 3.000 3.098 103%

ditingkatkan kompetensir
Kompeten

Jumlah 3.0 3.867 102.8%

Pada Perjanjian Kinggjaun 2011.PPKS menetapkan sejuittékepala sekolah dan
3.000calon kepala sekolah yang akan ditingkatkan kompetensinya. Selamia tahun 201
LPPKS telamelaksanakan kegiatan peningkatan kompetensi bagi calon kepala sekolah
dengaijumlah pesersgbanyaB.098oranglan kepala sekolah ssfak7690rang
Indikatokinerjgumlah kepala sekolah dan calon kepala sekolah yangikiaigagtain
dengamukungan program/kegiatan sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah yang ditingkatkan kompetensinya

1 Program Keprofesian Berkelanjutan bagBekpkla

1 Pelatihan Peningkatan Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Online

1 Bimtek Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah
b. Calon Kepala Sekolah yang ditingkatkan kompetensinya

1 Program Penyiapan Calon Kepala Sekolah
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1 Diklat Peningkatan Kompetensi Calon Kepialla Sek
c. Mode(lnovasi) Peningkatan Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Masingnasing program tersebut akan dijabarkan dalam penjelasan sebagai berikut.
a. Kepala Sekolah yang ditingkatkan kompetensinya
Program/kegiatan yang mendukung ketercapaian indikator kinerja kepala sekolah yang
ditingkatkan kompetensinya antarBrtagnam Keprofesian Berkelanjutan bagi Kepala
SekolahBimtek Peningkatan Kompetensi Kepala SekalaliP&Btihan Peningkatan
Komptensi Supervisi Kepala Sekolah .Obépaian output dari program ini dapat
dilihat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 3

Program Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah

Output Kegiatan Program Target Realisasi %
Kepala Sekolah 760 769 101%
yang ditingkatkan
kompetensinya

Program Keprofesiar 59
Berkelanjutan bagi

kepala sekolah

Pelatihan Peningkat¢ 59
Kompetensi Supervis

Kepala Sekolah Onlii

BimtePeningkatan 160
Kompetenkiepala

Sekolah SD

Penjelasan bagi masmasingorogram pendukung akan dijabarkan melalui uraian di

bawah ini.

1) Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Kepala S

Menurut Permendiknas No. 28 tahun P@hgembangan Keprofesian
Berkelanjutan bagi Kepala Sekolah adalaldgndssgiatan yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap profesional kepala
sekolah/madrasah yang dilaksanakan berjenjang, bertahap, dan berkesinambungan
dalam rangka meningkatkan manajemen dan kepemimpinan sekolah/madrasah.
ProgamPengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi kepataesegalan

program nasional yang hasil akhirnya nanti menentukan pencapaian indikator kinerja
program Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan, ydainyarskgr UKKS tahun

2017.

LPPKS sebagai UPT di bawah Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan diberi amanat
untuk menjalankan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Kepala

Sekolah melalui pemberian dana bantuan pemerintah untuk 28 Kelompok Kerja
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Kepala Sekolah di Provinau,RSulawesi Utara dan Sumatera S&atamn.
bantuan pemerintah ini akan digunakan oleh kelompok kerja kepala sekolah untuk
menyelenggarakan kegiatan pelatihan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
bagiKepalaSekolahKegiatan pelatihan Pengembangaofé&an Berkelanjutan
untuk Kepala Sekolahawmalnya direncanakan akan dilaksanakan dengan moda
daring kombinasi, namun kemudian moda ini diganti menjadi moda tatap muka.
Moda Tatap Muka dilakukan melalui interaksi langsung antara fasilitator dengan
pesertaPelaksanaan Moda Tatap Muka dilakukan dalam kelompok kerja kepala
sekolah yantglah ditetapkan oleh UPT sebagai pelaksana moda tatap muka.
Peserta yang akarengikuti Pelatihan PKB KS Moda Tatap Muka adalah kepala
sekolah yang:
1 Merupakan anggatiakelompok kerja yang ditunjuk sebagai pelaksana moda
TatapMuka
Berada di wilayah yang tersedia lokasi tatap muka

Bersedia melaksanakan pembelajaran menggunakan moda tatap muka dengan

kemauan dan komitmen yang tinggi

Pembelajaratengan modatap mukiaerupa serangkaian aktivitas belajar di mana
kepalasekolah berlatih meningkatkampdiensi di kelompok kerja yelab
ditentukardengan dibimbing oleh fasilitator yang berkompeten. Tahapan dari
serangkaian aktivitedajar adaidn Service Learningril)On the Job Learning

(On), dann Service learning(ld 2). Alokasi waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan semua tadmebut adalah 128 SfPuktur program PKB KS moda

tatap muka pada tahun 2@HhTfah sebagai berikut
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Tabel 3.
Struktur Program PKB KS Moda Tatap Muka (2 Modul)

No Materi Alokasi Waktu (JF
1 Umum

a. Kebijakan Penjaminan dan Peningkatan Mt 3

Kepala Sekolah

b. Pengantar Penguatan Pendidikan Karakter 2

c. Pengantar Penilaian Hasil Belajar (PHB) 2

d. Pengantd?endidikan Inklusif dan Perlindung 2

Kesejahteraan Anak (PIPKA)

e. Penjelasan Teknis Pelaporan Hasil On 1
2  Pokok

a. Modul 1 56

b. Modul 2 56
3. Penunjang

a. Evaluasi 2

b. Rencana Tindak 4
Total 128

o KEPALA SE
|N SERVlCE LEARNING‘

K3S KECAMATAN RENGAT BARAT KABUPATEN |

PROVINSI RIAU

Secara detail struktur program PKB KSdvqum&uka dengan pola 2 modul dapat

dilihat dari penjelasan berikut:

a)
b)

Tahap in 1, kegiatan In 1 untuk 2 modul dilaksanakan selama 64 JP.

Tahap On, dilakukan selama 1 (satu) bulan untuk 2 (dua) modul dengan
memperhatikan waktu kerja efektif kepala se¢kot@atdtugas. Penyusunan

jadwal kegiatan disusun dan disetujui oleh fasilitator menipenbatikan

Tindak Lanjut yang sudah disusun pada In 1. Penyusunan jadwal kegiatan
dilakukan dengan ketentuan: (1) kegiatan OJL termasuk laporan pelaksanaan
selamal0 JP dalam waktu 1 bulan untuk 2 modul, (2) struktur program kegiatan
tahap On mengikuti skenario yang tertera pada moedubsiaging3)

fasilitator melakukan monitoring dan mentoring kepada peserta minimal 1 kali per
modul, (4) supervisor melakukeitaring dan mentoring kepada fasilitator
minimal 1 kali;

Tahap In 2, dilaksanakan dengan menggunakan alokasi waktu 24 JP selama 3

hari.
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Jumlah kepala sekolah yang mengikuti Program Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan bagi kepalkolah ini adhl 28 Kelompok Kerja Kepala Sekolah
yang masiAgasing beranggotakan 20 orang. Jumlah keseluruhan kepala sekolah
adalah 560 orang kepala sekolah.
Rangkaian kegiatan Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ini berakhir
pada bulan November saat pelaksanaaim Siktaice LearnihgCapaian output
kegiatan ini adalah 550 orang kepala skkojamlah sasaran 556 orang kepala
sekolahSasa@an awal turun dari ®8ngmenjadi 556rangdikarenakan ada 1
kelompok kerja yang jumlah anggotanya hanya 1Rratahgcapaian output
kepala sekolah dari Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi Kepala
Sekolah ini dapat dilihat dati heb&ut.
Tabel 3.5
Peserta Program Pengembangan Berkelanjutan Bagi Kepala Sekolah

| No Provinsi Sasaran Realisasi %
1 Provinsi Riau 180 orang 179 orang 99,44
2 Provinsi Sulawesi Utara 196 orang 192 orang 97,95
3 Provinsi Sumatera Sela 180 orang 179orang 99,44
Jumlah 556 orang 550 orang 98,92

Jumlah capaian output selEs@orang kepala sekolah ini adalah kepala sekolah
yangsecara konsistenengikuti seluruh rangkaian kegiatan PKB bagi Kepala
Sekolah dam Service Learnihgdn Thelob Learnindganin Service Learnihg
Peserta yang tidak hadir pada tat@grvice Learnih@n The Job Learndam

tidak menyusun lapd@anThe Job Learnitigyatakan tidak lulus megikuti kegiatan

ini.
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Hambatalgang dihadapi dal pelaksanaan giaan ini antara lain,

pelaksanaan Program PKB yang harus diundur waktunya karena adanya perubahan
kebijakan mengenai moda diklat dari moda Daring Kombinasi menjadi Tatap Muka
dengan pola-0nin. Karena mundurnya pelaksanaan program, menyaktbkan
pelaksanaan kegiatarenjadirelatif singkaintuk pola diklat-Qmin. Hal ini

berdampak patidak optimalnya beberapa proses pembelajaran dalam diklat ini dan
dalam hal penyelesaian pertanggungjawaban keuangan bantuan pemerintah tidak
dapat terselesaikéepat waktu karena kesibukan ketua kelompok kerja sebagai
peserta diklat dalam menyelesaikantuggaskediklatan dan menyelesaikan
laporan pertanggungjawaban.

Solusi untuk menghadapi permasalahan ini adalah melakukan kegiatan penjaminan
mutu baik dama bidang akademik maupun penyelesaian pertanggungjawaban

keuangan bantuan pemeragahpelaksanaan diklat tetap terjamin mutunya
2) Pelatihan Peningkatan Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah Onlin

Menindaklanjuti hasil penelitian yang dilekbkdap kepala sekolah/madrasah

yang menunjukkan masih rendahnya kompetensi supervisi para kepala
sekolah/madrasah, LPPKS mengembangkan pelatihan peningkatan kompetensi
supervisi kepala sekolah. Peningkatan kompetensi kepala sekolah khususnya
kompetensiupervisiselama ini telah dilaku